BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Animasi adalah rangkaian gambar vang membentuk sebush gerakan. Salah
satu keunggulan animasi dibanding media lainseperti gambar statis atau teks adalah
kemampuannya untuk menjelaskan perubahan keadaan tiap waktu. Hal ini terutama
sangat mmhmmﬂm-nﬁnjmm'hm_kcjadiﬂn{ I]. Pembuatan
animasi sasd ini sudsh banyak memanfantkan komputerisasi dalam  proses
penciplasnya. Seiring Pﬂw zaman, meningkat pﬂﬁ cara  untuk
Mn sebuah an ' i, baik secara knmemﬂmﬂ.m secara digital, dan
Jenis amimasi yang ada }'D‘E;n semakin bertambahf2]. hdnﬁu amimasi Indonesia
mﬂlﬂh satu sektor dar ekonomi kreatif yvang 'ﬁaﬁ‘.ﬂm pesat yang
dikarenakan perkembangan teknologi digital itu sendiri[3]. [4]. Animasi yang
mﬁMﬁhnlugi digital menyebabkan penyampaian paunmmaai
sangat mudah dilakukanf5]. Teknologi digital membantu pembuatan #nimasi
ﬁmgp_iw gambar yang menciptakan ilusi gerak menjadi lebih Hdupiﬁ]
Hal tersebut dapat dicapai menggunakan beberapa metode salah satunya adalah
mefode frame by frame

Teknik frame by frame adalsh teknik untuk membuat frume dari sebuah
mmﬁm-ﬂmmm mmclplzhn_ﬂmiﬁmkan Animasi yang
menggunakan teknik frame By frome memungkinkan kontrol penuh pada setiap
gerakan. Keuntungan mengginakan teknik frame by frame yaitu kemampuan untuk
mengakomodasi cerita fiksi vang melampaui batasan logika dan fisik. Animator
dengan menggambar frame secara manual dapat memiliki kebebasan berimajinasi
untuk merealisasikan eerita dalam bentuk sebuah gambar(6].

Pada penelitian ini, penulis menganalisis teknik frame by frame pada film
amimasi pendek 2D berjudul “Revisi Ku”, Dalam konsep cerita dari animasi
tersebut, menggambarkan adegan fantasi fiksi yang dimana seorang karakter
berusaha melawan rasa malas mengerjakaan skripsi dalam bentuk makhluk kecil,
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untuk menghilangkan rasa malas pada dirinya. Hal tersebut menjadi elemen
yang dapal memperkust unsur fanissi ke  dalam  centa.  dengan
mengimplementasikan teknik frame by frame dalam produksinya, penulis memilih
aplikasi FlipaClip dalam proses pembuatan animasi kama aplikasi mi dapat
digunakan pads media portabel seperti smartphone yvang sangat mempermudah
penulis.  dalam  pembuatan  animasi. Dari  penciptaan  karakier,
mengatur’menciptakan gerakan, kamera, jiq'ekam:m suara dan efek khusus,
semuanya dilakukan penulis sendifi. Dan penyatuan semua elemen video, gambar,
musik, maupan efek ﬂm],ﬂ:h elemen lainnya dilakukan dengan teknik
Cempasiting untuk membentuk sebush adegan yang wtuh.

pﬂmmallh mu.t.. peniilis mﬂncnﬂ!ﬂ mik'ﬁ-nmr by frome

dlhm pmd:uamn animast 2D “Revisi Ku” dlhttqﬁml:lqul mlmwsuilsaslkm
an dan juga ekspresi pada setiap adegan, dan menya
I:ﬂ"EJlﬂ nmgl yang dihasilkan:
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan schelumnya, maka
permasalshan yang dibahas pada penelitian ini, yaitu: Bagair i
tekmuk frame By frame pada animast pendek “Revisi Ku"'* 1

13 Batasan Masalah

Agar penelitian mencapai tujuan yang difarapkan, maka dibuatlah batasan
masalzh sebagni berikut:
|. Produk penelifian menipakan film animasi 2D
2. Membuat film animuasi vang menarik hamya dengan ide yang sederhana.
3. Menerspkan teknik animasi 2D frame by frame.
4. Pembuatan animasi 2D frame by frame menggunakan software Fipaclip
dan Ibispaint, dengan frame rate 24 fps.

an

Membuat animasi dengan durasi kurang lebih 3,32 menit.

6. Animasi akan diuji kelayakan oleh animator dan ahli multimedia.



14 Tujuan Penelitian
dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui:
I. Mengimplementasikan teknik frame by frame pada film animasi pendek
“Revisi Ku".
2. Menerspkan 12 prinsip animasi
“Revisi Kull

yang dibutuhkan pada animasi 2D

yang dihasilkan.

1.6 Metodologi Penelittar
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang melibatkan seluruh kekuatan
indera seperti pendengaran, penglihatan, perass, sentuhan, dan cita
rasa [7] Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan pengamatan



dari beberapa film animasi 2D yang dapat dijadikan sebagai referensi
dalam implementasi teknik frame by frame.

1.6.2 Metode Perancangan
Dalam pembuatannya, pengimplementasian teknik frame by frame
memiliki beberapa tahap, yaitu:
1. Pra Produksi

Berisi sistematika penulisan skripsi yang memual uraian secara garis besar
isi skripsi untuk tiap-tigp bab. Penelii harus  dapat  mendeskripsikan
imenggambarkan) apa saja isi masing-masing Bab yang akan disusun. Jelaskan
secara singkat isi dari bab I, bab I1, bab 111, bab IV, dan bab V.
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Pada bab ini penulis membahas tentang latar belakang. rumusan masalah. Batasan

masalah, manfiat dan tujuan penelition, metode penelitisn, dan sistematika
i

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
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